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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Penelitian ini bisa disimpulkan sebagai berikut:  

1. Kondisi siswa berbakat di MTsN Wonogiri melalui pemetaan 

kondisi intelektual, bakat dan kreativitas, kepribadian dan 

motivasi siswa, dengan mengadakan tes melalui kriteria 

pengukuran; baik kemampuan umum, kecerdasan emosional, 

dan minat. Siswa dengan keberbakatannya, memiliki rata-rata 

80 sebanyak 59 siswa di 3 MTsN Kabupatan Wonogiri.  

2. Berbagai model pembelajaran siswa berbakat dengan 

melakukan modifikasi metode pembelajaran untuk anak 

berbakat tanpa mengganggu kelancaran pembelajaran dalam 

kelas agar kebutuhan dari semua siswa dalam kelas terpenuhi 

terutama siswa berbakat, diantaranya dengan menggunakan 

tingkat pemikiran lebih tinggi untuk menjawabnya, memberi 

kesempatan pada siswa berbakat untuk terlibat dengan 

memilih konten sendiri, memilih sumber belajar sesuai 

kemampuan siswa, bagi siswa berbakat guru memintanya 

untuk mempelajari tema dari sumber yang lebih berbobot, 

dalam pembelajaran guru menerapkan kecepatan yang 

fleksibel, senantiasa memantau perkembangan keberbakatan 

siswa memberikan kesempatan bagi siswa berbakat untuk 

menyampaikan pendapat dan analisisnya di depan kelas.  

3. Perkembangan Keberbakatan di MTsN Wonogiri bila 

dikaitkan dengan definisi Renzulli, maka karakteristik anak 

berbakat, di antaranya menunjukkan kemampuan di atas rata-

rata, menunjukkan komitmen terhadap tugas berupa 

antusiasme, dan keterlibatan dengan suatu problem atau 

bidang tertentu, kepercayaan diri dan keinginan, 

menunjukkan kreativitas yang tinggi berupa kelancaran, 

keluwesan, dan keaslian dalam berpikir, keterbukaan terhadap 
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pengalaman, rasa ingin tahu, dan sikap berani mengambil 

langkah. Dan dalam rangka identifikasi anak berbakat, ada 

dua langkah penting, yaitu penjaringan (screening) dan 

assessment. 

 

B. Saran 

Penelitian ini memiliki saran-saran yang ditujukan 

kepada:  

1. Pemangku Kebijakan Lembaga Pendidikan Sekolah Dasar¸ 

agar dalam operasionalnya lembaga memerhatikan berbagai 

perkembangan keberbakatan anak dan mampu memberikan 

solusi yang memberikan dukungan pada anak untuk 

mengembangkan keberbakatannya.  

2. Pengelola, guru, orangtua, dan media perlu memerhatikan 

perkembangan keberbakatan anak. Perkembangan anak 

berupa kemampuan di atas rata-rata, komitmen pada tugas 

dan kreativitas yang tinggi. 

3. Diri anak, anak mampu mengembangkan keberbakatan yang 

difasilitasi oleh lembaga pendidikan dan keluarga serta media 

sehingga bisa mampu mengembangkan life skill dan mental 

skill.   
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